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ABSTRAK 

Tuberculosis merupakan penyakit yang bersifat kronis dan dapat menyebabkan 

anemia.  Isoniazid adalah salah satu jenis obat anti tuberculosis yang dapat 

menghambat pemakaian vitamin B6 jaringan dan memperbesar ekskresi vitamin 

B6, sehingga dapat mengganggu pembentukan eritrosit. Tujuan penelitian ini untuk 

menghitung nilai index eritrosit MCV, MCH, MCHC, pada penderita tuberculosis 

pemakai obat anti tuberculosis (OAT) 

 Metode penelitian ini deskriftif yang digunakan oleh studi pustaka dengan cara 

menggambarkan hasil penelitian dalam bentuk prosentase (%) sampel penelitian 

diambil secara purposif sebanyak 23 orang kemudian dilakuka pemeriksaan MCV, 

MCH, MCHC dengan menggunakan alat Hematology Analyzer 

 Hasil penelitian sampel responden tuberculosis dengan nilai index 19 nilai index 

eritrositnya normal dengan rerata MCH 27,4 pg MCV 85,6 fL MCHC 33,5 % 

sedangkan 4 sampel kurang dari normal dengan rerata nilai MCH 21,3 pg MCV 

70,77 fL MCHC 32,67% pada usia produktif 15-25 tahun yang banyak berjenis 

kelamin laki-laki. Berdasarkan lama konsumsi OAT nilai index eritrosit yang 

kurang dari normal 3 dan 4 tablet. Berdasarkan lama pengobatan 2 dan 4 bulan 

terdapat nilai index eritrosit kurang dari normal dengan rerata nilai MCH 21,3 pg 

MCV 70,77 fL MCHC 32,67%. 
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